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Abstract: The purpose of this community service is to improve human
resource development education and work quality in Rabithah mosque
youth. The specific target in this community service is for Rabithah
mosque teenagers to know what Human Resources development and
work quality are. The materials presented in this community service
are: what is human resources and work quality. The connection will
affect the increase in understanding of the development of human
resources so that Rabithah mosque teenagers get solutions to human
resource development and work quality. From this community service,
it shows the results that Rabithah mosque teenagers already know and
understand the importance of insight into Human Resources
development and work quality so that they can improve work

performance.

Abstrak

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan edukasi pengembangan SDM dan
kualitas kerja pada remaja mesjid Rabithah. Target khusus dalam pengabdian kepada masyarakat ini yaitu agar
remaja mesjid Rabithah mengetahui apa itu pengembangan SDM dan kualitas kerja. Materi yang disampaikan
pada pengabdian kepada masyarakat ini adalah: apa itu sumber daya manusia dan kualitas kerja. Yang kaitannya
akan berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman pengembangan dari SDM sehingga remaja mesjid Rabithah
mendapat solusi pada pengembangan SDM dan kualitas kerja. Dari pengabdian kepada masyarakat ini,
menunjukkan hasil bahwa remaja mesjid Rabithah telah mengetahui dan memahami pentingnya wawasan tentang
pengembangan SDM dan kualitas kerja sehingga dapat meningkatkan kinerja kerja.

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia; Kualitas Kerja

1. PENDAHULUAN

Mesjid Rabithah adalah salah satu mesjid yang ada di kelurahan Pangkalan Masyhur,
kecamatan Medan Johor, Kota Medan. Mesjid ini terletak di lokasi yang cukup strategis dan
memiliki lahan perkir yang luas. Mesjid yang terletak di Jalan Karya Darma No. 1 ini bersih,
rapi dan nyaman. Banyak masyarakat Medan Johor yang setiap hari berkunjung ke mesjid
tersebut.

Pada tahun 2020, kecamatan ini mempunyai penduduk sebesar 151.756 jiwa, dengan

luas wilayah 14,58 km? dan kepadatan penduduknya adalah 10.409 jiwa/km2. Kecamatan
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Medan Johor terbagi menjadi 6 kelurahan. Nama-nama kelurannya adalah Gedung Johor,

Kedai Durian, Kwala Berkala, Pangkalan Masyhur, Sukamaju, dan Titi Kuning.

(8 5]

JI-Karya Kasih

Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian di Mesjid Rabithah Medan

Pengembangan sumber daya manusia adalah bagian dari program kerja yang wajib
dilaksanakan oleh pihak perusahaan dalam meningkatkan kompetensi kerja karyawan,
meningkatkan karir kerja karyawan serta meningkatkan sistem kerja perusahaan melalui
pemilihan tenaga kerja yang berkualitas dalam penyelesaian setiap jenis pekerjaan yang berat
atau sulit untuk dikerjakan. Menurut Ferine dan Juniarti (2022) bahwa pengembangan SDM
adalah semacam aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan keterampilan
sumber daya manusia. Hal ini berfungsi agar SDM tersebut semakin produktivitas dalam
bekerja. Untuk mengelola sumber daya tersebut perusahaan perlu melakukan akselerasi
terhadap mereka yang salah satunya dengan cara pengembangan SDM dalam mengemban
tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan.

Menurut Sunyoto (2017) bahwa pengembangan SDM merupakan bagian dari suatu
proses untuk menetapkan startegi memperoleh, memanfaatkan, mengembangkan dan
mempertahankan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan perusahaan sekarang dan
pengembangannya di masa yang akan datang atau pengembangan sumber daya manusia juga
merupakan kegiatan penentuan jumlah dan jenis sumber daya manusia yang diperlukan oleh
suatu organisasi untuk masa yang akan datang.

Kualitas kerja merupakan suatu standar persyaratan minimum yang harus dipenuhi agar
seorang karyawan bisa menjalankan pekerjaannya dengan baik. Menurut Wibowo (2018)
mendefinisikan kualitas sebagai kemampuan untuk mewujudkan produk maupun jasa dalam

memenuhi kebutuhan pelanggan. Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Setiawati dan
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Wahyudi (2019) Kualitas kerja atau yang dikenal dengan istilah Quality Of Worklife (QWL)
sebagai upaya yang sistematik dalam kehidupan organisasional melalui cara dimana para
karyawan diberi kesempatan untuk turut berperan menentukan cara mereka bekerja dan
sumbangan yang mereka berikan kepada organisasi dalam rangka pencapaian tujuan dan ber
bagai sasarannya.

Menurut Jaya (2020) bahwa konsep kualitas atau mutu dipandang sesuatu yang relatif,
yang tidak selalu mengandung arti yang bagus, baik, dan sebagainya. Kualitas atau mutu dapat
mengartikan sifat-sifat yang dimiliki oleh suatu produk atau pun jasa yang menunjukan kepada
konsumen kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh barang atau jasa tersebut. Kualitas kerja
adalah suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan efisiensi suatu pekerjaan yang
dilakukan oleh sumber daya manusia atau sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau
sasaran perusahaan dengan baik. Pendapat berikutnya diungkapkan oleh Irhammah (2019)
menyatakan, kualitas kerja adalah suatu standar fisik yang diukur karena hasil kerja yang
dilakukan atau dilaksanakan karyawan atas tugas-tugasnya.

Menurut Hasibuan (2018) bahwa Penilaian kualitas kerja adalah kegiatan manajemen
untuk mengevaluasi perilaku dan hasil kerja karyawan serta menetapkan kebijaksanaan dalam
menilai kinerja karyawan berdasarkan perilaku dan kualitas kerja karyawan. Penilaian perilaku
yaitu kesetiaan, kejujuran, kepemimpinan, kerjasama, loyalitas, dedikasi dan partisipasi
karyawan. Sedangkan kualitas kerja adalah suatu standar fisik yang diukur karena hasil kerja
yang dilakukan atau dilaksanakan karyawan atas tugas-tugasnya.

2. METODE
Metode pendekatan yang diajukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi
melibatkan tiga langkah utama, yaitu:

1) Memberikan edukasi untuk meningkatkan pemahaman pengembangan SDM dan
kualitas kerja pada remaja mesjid Rabithah.

2) Menyajikan alternatif solusi dalam peningkatan pengembangan SDM dan kualitas
kerja.

3) Melakukan evaluasi hasil dengan mengamati kembali terhadap pengembangan SDM

dan kualitas kerja remaja mesjid Rabithah.

Implementasi solusi yang diajukan sebagai pendukung kegiatan pengabdian ini,
langkah pertama adalah melakukan observasi awal di lapangan. Ini melibatkan pendekatan
melalui wawancara dan pengamatan fenomena permasalahan. Seluruh rangkaian prosedur

kerja ini dijelaskan lebih lanjut dalam gambar yang disajikan.
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Observasi Lapangan, Melakukan Pengabdian dengan Menberikan
Wawancara, dan Sosialisasi/Penyuluhan:
Menemukan 1. Memberikan  edukasi untuk  meningkatkan
Feneomena pemahaman pengembangan SDM dan kualitas
Permasalahan kerja pada remaja mesjid Rabithah

2. Menyajikan alternatif solusi dalam peningkatan
pengembangan SDM dan kualitas kerja

Mengkaji Permasalahan
dan Menemukan Solusi
yang akan Ditawarkan

Evaluasi hasil dengan
mengamati kembali terhadap
pengembangan SDM dan
kualitas kerja remaja mesjid
Penyusunan Rabithah
Tahap-tahap
Pelaksanaan

Gambar 2. Prosedur Pelaksanaan Kerja

Adapun mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah terdiri dari

beberapa diantaranya:
Tabel 1. Uraian Partisipasi Kerja

No. Mitra Terkait Peran

1. | Remaja Mesjid di Mesjid Rabithah Objek pengimplementasian pengabdian
2. | Camat Medan Johor Mitra kelompok usaha

3. HASIL

Pengabdian ini melibatkan pendekatan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner
(angket) yang diberikan kepada karyawan. Hubungan antara pengabdian ini dan mata kuliah
penulis, yakni manajemen sumber daya manusia khususnya yang berkaitan dengan
pengembangan SDM dan kualitas kerja. Hal ini bertujuan agar pengetahuan yang diberikan
dalam forum pengabdian dapat diterapkan oleh remaja mesjid untuk meningkatkan
produktivitas kerja.

Pengembangan sumber daya manusia juga merupakan suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau

jabatan melalui pendidikan dan latihan yang diinginkan pihak perusahaan dengan tujuan
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karyawan dapat memberikan peningkatan sistem kerja yang diprogramkan.

Gambar 3. Sesi Tim Pengabdian Saat Melakukan Ceramah Kegiatan Pengabdian

Informasi gambar merupakan dokumentasi masyarakat di kecamatan Medan Johor
sebagai peserta/koresponden kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dokumentasi tim
pengabdian dalam memberikan ceramah/diskusi terkait edukasi pengembangan SDM dan
kualitas kerja.

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat diketahui terjadi pengingkatan
pemahaman edukasi remaja mesjid rehadap pengembangan SDM dan kualitas Kkerja.
Pengembangan sumber daya manusia dilakukan oleh perusahaan benfungsi untuk
memengaruhi peningkatan produktivitas kerja karyawan melalui tujuan pengembangannya,
cara penerapannya, cara membuat program kerjanya, baik dengan cara pemilihan karyawan
yang sesuai dengan kriteria pada posisi jabatan yang akan diberikan.

Kualitas kerja adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing atau tentang bagaimana seseorang diharapkan dapat
berfungsi dan berprilaku sesuai dengan tugas yang dibebankan kepadamya serta kuantitas,
kualitas dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas. Kualitas kerja diperlukan agar
para pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan baik disetiap aspek.

Kualitas kerja adalah suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan efisiensi
suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau sumber daya lainnya dalam
pencapaian tujuan atau sasaran perusahaan dengan baik dan berdaya guna. Kualitas kerja
diperlukan agar para pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan baik disetiap aspek
(Suryadi, 2018).
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4. DISKUSI

Pengembangan sumber daya manusia tentu membutuhkan proses kerja yang sesuai
dengan kondisi pekerjaan yang diberikan kepada setiap karyawan. Pengembangan sumber daya
manusia adalah suatu rencana aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan
keterampilan sumber daya manusia. Hal ini berfungsi agar sumber daya manusia tersebut dapat
berproduktif dalam menjalankan pekerjaannya serta dapat meraih tujuan perusahaan dalam
pengembangan sumber daya manusia untuk menciptakan perubahan positif bagi setiap
karyawan.

Pengembangan sumber daya manusia adalah penyiapan manusia atau karyawan untuk
memikul tanggung jawab lebih tinggi dalam organisasi atau perusahaan. Pengembangan
sumber daya manusia berhubungan erat dengan peningkatan kemampuan intelektual yang
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik (Samsuddin, 2018).

Kualitas kerja juga bagian yang dapat memengaruhi meningkatnya produktivitas kerja
karyawan. Kualitas kerja karyawan juga merupakan hasil kerja yang diperoleh karyawan yang
memiliki nilai lebih dari hasil yang biasa di dapatkan. Kualitas kerja memiliki nilai atau harga
yang tertentu dikalangan perusahaan yang berkembang. Kualitas kerja menjadi modal utama
dalam peningkatan pengahsilan perusahaan dalam mencapai target yang ditetapkan. Kualitas
kerja dapat mengangkat harkat dan martabat perusahaan dalam pencapaian kerja yang bernilai
tinggi. Kualitas kerja dapat diraih melalui karyawan yang produktif dan aktif dalam
pelaksanaan kerja.

Penilaian kualitas kerja adalah kegiatan manajemen untuk mengevaluasi perilaku dan
hasil kerja karyawan serta menetapkan kebijaksanaan dalam menilai kinerja karyawan
berdasarkan perilaku dan kualitas kerja karyawan. Penilaian perilaku yaitu kesetiaan,
kejujuran, kepemimpinan, kerjasama, loyalitas, dedikasi dan partisipasi karyawan. Sedangkan
kualitas kerja adalah suatu standar fisik yang diukur karena hasil kerja yang dilakukan atau

dilaksanakan karyawan atas tugas-tugasnya (Hasibuan, 2018).

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang telah tim lakukan di Mesjid Rabithah Medan vyaitu
memberikan edukasi pemahaman masyarakat tentang pengembangan SDM dan kualitas kerja.
Hasil dari kegiatan pengabdian diketahui jika pengembangan SDM dan kualitas kerja mampu
meningkatkan produktivitas kerja. Sebagai rekomendasi dan saran dari tim, dukungan dan
peran yang diberikan oleh Camat Medan Johor sangatlah penting bagi masyarakat. Hal ini

bertujuan untuk meningkatkan wawasan tentang pengembangan SDM dan kualitas kerja pada
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remaja mesjid Rabithah dan masyarakat kecamatan Medan Johor.
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